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Abstract: Agroforestry management in dry land in Dompu Regency is 

important and strategic in efforts to improve resource sustainability and 

community welfare, namely by combining forestry and agricultural 

elements to create a sustainable and adaptive farming system to 

environmental changes. This paper aims to: (1) describe the concept and 

role of agroforestry in dry land farming; (2) analyze agroforestry 

management in realizing a sustainable farming system in Dompu 

Regency from an ontology perspective, and (3) analyze agroforestry 

models that can be developed in dry land farming in Dompu Regency. 

The method used in this study is a literature review: Data is analyzed 

descriptively. The results of the study indicate that: (1) Agroforestry is 

an integrated land management approach that integrates elements of 

forestry, agriculture, and livestock in one system to produce ecological 

and economic benefits simultaneously. (2) The application of 

agroforestry in Dompu Regency requires a multidimensional approach 

based on a comprehensive ontological understanding, covering physical 

and biological aspects, time dynamics, socio-economics, as well as 

axiological and epistemological dimensions; and (3) Several agroforestry 

models that have the potential to be developed in the dry land areas of 

Dompu Regency include: alley cropping (alley planting), silvopasture 

(combining trees and livestock), multistrata (tiered) systems, and 

intensive yard gardens. The selection of the right model must be adjusted 

to the biophysical characteristics of the land, the socio-economic 

conditions of the community, and the capacity of local institutions so that 

its implementation can run optimally and sustainably. 
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Pendahuluan 

 

Penurunan produksi pangan di Indonesia 

saat ini menjadi isu yang memerlukan perhatian 

serius dan perlu segera ditangani, terutama 

karena luas lahan pertanian produktif terus 

mengalami penyusutan akibat alih fungsi lahan 

dan berbagai persoalan global seperti kerusakan 

lahan (Worku, 2024). Di Indonesia, lahan kering 

diperkirakan sekitar 144,47 juta hektar, yang 

tersebar baik di dalam maupun di luar kawasan 

hutan (Anwar et al., 2020; Kementan, 2024). 

Dari jumlah tersebut, sekitar 76,22 juta hektar 

dinilai memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai lahan pertanian (Mujiyo et al., 2023; 

Rijal, 2019). Potensi ini membuka peluang besar 

untuk pengembangan sektor pertanian, meskipun 

pengelolaan lahan kering tetap menghadapi 

berbagai hambatan, seperti produktivitas yang 

masih rendah, kerusakan lahan, dan keterbatasan 

sumber daya yang tersedia (Negara et al., 2022).  

Beberapa kendala utama yang dihadapi 

dalam pemanfaatan lahan kering antara lain 

adalah keterbatasan air, rendahnya tingkat 

kesuburan tanah, erosi, serta kondisi topografi 

yang berbukit hingga bergunung (Soemaarno, et 
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al, 2024; Abdurachman et al., 2008). Di samping 

itu, masyarakat yang tinggal dan bergantung 

pada lahan kering umumnya menggantungkan 

hidup pada sektor pertanian, namun berada 

dalam kategori ekonomi lemah, memiliki tingkat 

pendidikan rendah, akses terhadap informasi dan 

teknologi yang terbatas, keterbatasan modal, 

serta semakin rentan terhadap dampak perubahan 

iklim yang tidak menentu (Su’udi et al., 2021) 

Agroforestri dipandang sebagai salah satu 

pendekatan terpadu yang efektif dalam 

mengatasi berbagai persoalan yang terjadi di 

lahan kering. Pendekatan ini dilakukan melalui 

integrasi antara budidaya tanaman pertanian, 

penanaman pohon, dan pemeliharaan ternak, 

yang tidak hanya mampu mendukung pelestarian 

lingkungan, tetapi juga berpotensi meningkatkan 

produksi pangan di wilayah-wilayah kering 

(Visscher et al., 2023). Sistem agroforestri 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas lahan dan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya alam, terutama dalam 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan air 

dan dampak perubahan iklim (Sumaryanto et al., 

2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan agroforestri mampu memperkuat 

ketahanan tanaman serta mendorong 

peningkatan hasil pertanian. Penurunan 

produktivitas yang umum terjadi di daerah lahan 

kering seringkali disebabkan oleh faktor seperti 

rendahnya tingkat kesuburan tanah dan 

kurangnya akses terhadap teknologi pertanian 

(Visscher et al., 2023). Di samping itu, aspek 

sosial ekonomi seperti tingginya angka 

kemiskinan, rendahnya pendidikan masyarakat, 

keterbatasan modal dan informasi, serta 

ketidakpastian akibat perubahan iklim turut 

menjadi hambatan besar dalam pengembangan 

pertanian di lahan kering (Rachman et al., 2019). 

Kabupaten Dompu, yang terletak di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), memiliki 

luas lahan kering mencapai 176.870 hektar dan 

menyimpan potensi besar dalam mendukung 

peningkatan produksi pertanian serta 

memperkuat ketahanan pangan (BPS NTB, 

2023). Salah satu pendekatan strategis yang 

dinilai efektif untuk mendorong keberlanjutan 

lingkungan sekaligus meningkatkan taraf hidup 

masyarakat di kawasan ini adalah penerapan 

sistem agroforestri (Fauzan, 2020; Susilo et al., 

2024). Sejumlah studi menunjukkan bahwa 

agroforestri mampu memperbaiki daya tahan 

tanaman terhadap perubahan iklim dan 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

lahan (Hidayati et al., 2021; Parwi et al., 2022). 

Meski terdapat klaim tentang kontribusi spesifik 

seperti peningkatan produktivitas sebesar 40% 

hingga 45%, angka-angka tersebut belum 

sepenuhnya terverifikasi secara konsisten dan 

sebaiknya dipahami sebagai indikasi umum 

daripada data pasti (Ndun et al., 2021; Wulandari 

et al., 2024). 

Secara ontologis, agroforestri perlu 

dipandang sebagai suatu sistem menyeluruh yang 

mencerminkan interaksi kompleks dan saling 

memengaruhi antar elemen dalam suatu 

ekosistem (Latifah & Ekawati, 2023; Vaccaro et 

al., 2025). Dalam pengembangan sistem 

pertanian berkelanjutan, menjaga keseimbangan 

antara dimensi lingkungan, ekonomi, dan sosial 

menjadi landasan utama yang tidak dapat 

diabaikan (Schaffer et al., 2019; Mulyawan et al., 

2024). Oleh karena itu, keterlibatan aktif 

masyarakat, khususnya petani lokal, melalui 

pendekatan partisipatif menjadi kunci untuk 

meningkatkan kesadaran serta penerimaan 

terhadap sistem agroforestri, terlebih di wilayah 

yang penduduknya sangat bergantung pada 

aktivitas pertanian lahan kering (Parera, 2024; 

Ashiegbua et al., 2025). Dalam konteks 

Kabupaten Dompu, berbagai tantangan masih 

mewarnai penerapan sistem ini, termasuk belum 

optimalnya dukungan kebijakan yang dapat 

mendorong pengembangan agroforestri secara 

menyeluruh (Rijal, 2019; Suek et al., 2021). 

Maka dari itu, kajian lebih mendalam diperlukan 

untuk merumuskan model agroforestri yang 

relevan dan sesuai dengan kondisi spesifik 

daerah tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

menjelaskan konsep dasar serta fungsi 

agroforestri dalam mendukung pengembangan 

pertanian di wilayah lahan kering; (2) 

mengevaluasi strategi pengelolaan sistem 

agroforestri guna mewujudkan pertanian 

berkelanjutan di Kabupaten Dompu berdasarkan 

perspektif ontologis; dan (3) menelaah berbagai 

bentuk model agroforestri yang dapat 

diadaptasikan sesuai dengan kondisi spesifik 

lahan kering di daerah tersebut. Melalui kajian 

ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi 

kebijakan yang konstruktif bagi pengelolaan 

lahan kering secara berkelanjutan, serta 

memperluas pemahaman mengenai kontribusi 
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agroforestri dalam meningkatkan produktivitas 

pertanian di Kabupaten Dompu dan wilayah 

sekitarnya 

 

Bahan dan Metode 

 

Tulisan ini disusun berdasarkan hasil 

telaah terhadap berbagai sumber ilmiah yang 

terdiri dari artikel-artikel dan jurnal yang telah 

terindeks dalam basis data Sinta maupun Scopus, 

dengan rentang waktu publikasi antara tahun 

2008 hingga 2024. Selain itu, data statistik yang 

relevan dari lembaga resmi juga digunakan untuk 

memperkuat analisis, dengan fokus utama pada 

isu agroforestri dan pengelolaan lahan kering. 

Sebanyak 58 artikel ilmiah dipilih secara selektif 

untuk dianalisis dan dijadikan landasan dalam 

penyusunan kajian ini. Pendekatan metodologis 

yang digunakan adalah studi literatur, yang 

dijadikan sebagai kerangka kerja analisis 

sistematis dalam memahami permasalahan 

(Moleong, 2017; Drexler et al., 2021). 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Pengertian dan peran agroforestri pada 

usahatani lahan kering 

Agroforestri merupakan pendekatan 

pengelolaan lahan yang menggabungkan unsur 

kehutanan, pertanian, dan peternakan dalam satu 

kesatuan sistem. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan nilai ekonomi dan memberikan 

manfaat ekologis secara bersamaan (Ayuniza et 

al., 2020; Maipauw et al., 2020). Selain 

memperbaiki kualitas lingkungan, sistem ini juga 

berperan dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem serta memperkaya keanekaragaman 

hayati. Sejumlah studi menyatakan bahwa 

agroforestri mampu meningkatkan hasil produksi 

lahan, menyediakan berbagai produk dan 

layanan ekosistem, serta berkontribusi dalam 

pelestarian lingkungan, keanekaragaman hayati, 

dan kesejahteraan petani (Nurida et al., 2020; 

Mukti, 2023; Mardhiansyah et al., 2022). 

Contohnya dapat ditemukan di lahan gambut 

Riau, di mana sistem ini terbukti mampu 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam 

dan memberi tambahan penghasilan bagi petani 

(Mardhiansyah et al., 2022). 

Konteks lahan kering, agroforestri 

menawarkan berbagai manfaat yang mendukung 

pertanian berkelanjutan, antara lain: (1) Aspek 

Ekologis: Sistem ini membantu meningkatkan 

keanekaragaman hayati, memperbaiki struktur 

tanah, menekan laju erosi, serta meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menyimpan air—

semuanya sangat penting untuk rehabilitasi lahan 

kering (Nurida et al., 2020; Saparita et al., 2024); 

(2) Aspek Ekonomis:Dengan mengombinasikan 

berbagai jenis tanaman, petani dapat 

memperoleh pendapatan dari hasil tanaman 

musiman maupun tahunan, sehingga pendapatan 

menjadi lebih stabil dan risiko kegagalan panen 

dapat ditekan (Ayuniza et al., 2020; Prasetyo et 

al., 2023); dan (3) Aspek Sosial: Agroforestri 

juga memberi dampak positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat lokal, melalui akses 

yang berkelanjutan terhadap sumber daya alam, 

sekaligus menjaga keindahan lanskap dan 

kelestarian keanekaragaman hayati (Maipauw et 

al., 2020; Nabiila & Islamia, 2022) 

Dalam merumuskan strategi pengelolaan 

agroforestri guna mendukung pertanian 

berkelanjutan, terdapat sejumlah prinsip penting 

yang harus diperhatikan. Pertama, pengelolaan 

agroforestri harus diarahkan untuk 

mengoptimalkan manfaat dari sistem ini 

sekaligus mengurangi berbagai kendala yang 

mungkin timbul, guna mendukung kelestarian 

lingkungan dan meningkatkan taraf hidup petani 

(Susanti et al., 2021). Kedua, rumusan 

pengelolaan perlu dirancang secara spesifik dan 

tepat sasaran, dengan mempertimbangkan 

karakteristik lahan di masing-masing wilayah 

(Alamsyah & Hayuningtyas, 2023). Ketiga, 

integrasi antara tanaman tahunan dan semusim 

dengan ketinggian tajuk yang beragam terbukti 

mampu meningkatkan hasil produksi dan 

menjaga keseimbangan ekosistem (Fadhila & 

Wicaksana, 2020). Keempat, pengembangan 

sistem ini dapat diperluas dalam skala yang lebih 

besar melalui kemitraan dengan sektor swasta 

guna memperkuat implementasinya (Kadir, 

2020). Kelima, perlu dibentuk jejaring kerjasama 

antar petani, serta keenam, penguatan 

pengelolaan berbasis masyarakat melalui model 

kehutanan sosial menjadi bagian penting dari 

upaya pemberdayaan (Imaddudin et al., 2023). 

Agroforestri memiliki peranan signifikan 

dalam mencegah degradasi lahan dan menjaga 

kelestarian tanah melalui penciptaan tutupan 

vegetasi yang efektif. Vegetasi dalam sistem ini 

mampu menjaga struktur tanah, menyediakan 
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bahan organik sebagai pupuk alami, serta 

menciptakan habitat yang mendukung kehidupan 

mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi 

ekosistem. Beberapa jenis pohon seperti jati dan 

mahoni berfungsi untuk meredam intensitas 

curah hujan dan mempertahankan kelembapan 

tanah (Nurida et al., 2020; Nabila & Islamia, 

2022; Mardhiansyah et al., 2022). Melalui 

pendekatan tanam yang saling melengkapi, 

agroforestri dapat memaksimalkan pemanfaatan 

lahan secara efisien dan berkelanjutan, sekaligus 

memenuhi kebutuhan masyarakat serta 

meningkatkan daya dukung lingkungan terutama 

di kawasan lahan kering (Aliya et al., 2023; 

Saparita et al., 2024). 

 

Pengelolaan Agroforestri Dalam 

Mewujudakan Sistem Usahatani 

Berkelanjutan di Lahan Kering Kabupaten 

Dompu Dalam Perspetif Ontologi 

Pengelolaan agroforestri di wilayah lahan 

kering Kabupaten Dompu memerlukan 

pemahaman ontologis yang mendalam, 

mencakup beragam dimensi yang saling 

berkaitan guna mewujudkan sistem pertanian 

yang berkelanjutan. Salah satu dimensi utama 

adalah aspek fisik-biologis, di mana kondisi 

lingkungan setempat—seperti curah hujan 

tahunan yang berkisar antara 800–1200 mm serta 

jenis tanah vertisol dan entisol—menjadi dasar 

bagi berfungsinya interaksi ekosistem dalam 

sistem agroforestri. Jenis pohon berakar dalam 

seperti jati dan mahoni memiliki peran strategis, 

tidak hanya sebagai penghasil biomassa dan 

pelindung tanaman semusim, tetapi juga sebagai 

“pompa biologis” yang mampu menarik air dan 

unsur hara dari lapisan tanah yang dalam, 

sehingga memperbaiki mikroklimat dan 

kesuburan tanah di sekitarnya (Fahad et al., 

2022). 

Dimensi waktu juga memiliki pengaruh 

penting dalam sistem agroforestri di Dompu, 

yang mencerminkan hubungan dinamis antar 

fase pertumbuhan tanaman serta periode 

pengembalian modal. Keberadaan tanaman 

berkayu yang berumur panjang memungkinkan 

sistem ini mempertahankan struktur ekologis 

jangka panjang sekaligus memberikan hasil yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pengelolaan yang mampu menjembatani 

kebutuhan jangka pendek seperti hasil pertanian 

musiman, dengan manfaat ekologis dan 

ekonomis jangka panjang, seperti peningkatan 

layanan ekosistem (Yadav et al., 2024). 

Pada sisi sosial-ekonomi, agroforestri tidak 

hanya dipandang sebagai sistem teknis, tetapi 

juga sebagai aktivitas sosial yang berakar pada 

kehidupan masyarakat. Pengetahuan lokal 

petani, termasuk pemahaman tentang interaksi 

tanaman dan praktik konservasi tradisional, 

menunjukkan keterkaitan yang erat antara 

masyarakat dengan lingkungannya. Relasi ini 

membentuk jaringan sosio-ekologis yang 

mendukung keberlanjutan agroforestri dan 

menjadikan petani sebagai aktor utama dalam 

pengelolaan lanskap secara adaptif. 

Konteks keberlanjutan, dimensi aksiologis 

menjadi penting karena mencerminkan 

keseimbangan nilai antara aspek ekologis, 

sosial, dan ekonomi. Penggunaan spesies lokal 

seperti kesambi (Schleichera oleosa) dalam 

sistem agroforestri telah terbukti meningkatkan 

keanekaragaman hayati dan memperkuat 

ketahanan pangan masyarakat. Sistem ini tidak 

hanya menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi 

juga memberikan kontribusi positif bagi 

konservasi lingkungan (Worku, 2024; Fahad et 

al., 2022). 

Sementara itu, dimensi epistemologis 

menekankan pada pentingnya sumber dan 

legitimasi pengetahuan dalam pengelolaan 

agroforestri. Kombinasi antara pengetahuan 

ilmiah dan kearifan lokal terbukti saling 

melengkapi dalam menghasilkan strategi 

pengelolaan yang tepat guna dan kontekstual. 

Petani di Dompu telah menunjukkan penguasaan 

terhadap proses ekofisiologis yang berlangsung 

dalam sistem agroforestri mereka, yang 

diperoleh melalui pengalaman panjang serta 

pengamatan terhadap dinamika lingkungan di 

lahan kering. 

Secara keseluruhan, keberhasilan 

pengelolaan agroforestri di Kabupaten Dompu 

sangat bergantung pada pendekatan yang 

memahami kompleksitas multidimensi—baik 

struktural maupun fungsional. Pendekatan ini 

memungkinkan dirumuskannya strategi 

pengelolaan yang tidak hanya adaptif terhadap 

kondisi lokal, tetapi juga mendukung integritas 

ekosistem dalam jangka panjang, sekaligus 

menjaga produktivitas lahan secara 

berkelanjutan (Worku, 2024). 
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Model Agroforestri yang Dapat 

Dikembangan pada Usahatani Lahan 

Kering di Kabupaten Dompu 

Agroforestri merupakan sistem 

pemanfaatan lahan yang menyatukan tanaman 

berkayu—seperti pohon dan semak—dengan 

pertanian dan/atau peternakan dalam satu unit 

pengelolaan. Sistem ini menawarkan solusi 

inovatif untuk tata kelola lahan kering secara 

berkelanjutan. Integrasi vegetasi berkayu dalam 

agroforestri dapat memberikan berbagai manfaat 

seperti pengaturan iklim mikro, peningkatan 

kesuburan tanah, pengendalian erosi, serta 

penyediaan aneka produk yang mendukung 

stabilitas ekonomi masyarakat lokal (Kuyah et 

al., 2019; Jose & Dollinger, 2019). Riset terbaru 

juga menyoroti kontribusi penting agroforestri 

dalam mendukung ketahanan pangan dan 

mengatasi perubahan iklim melalui peningkatan 

kapasitas penyimpanan karbon serta efisiensi 

pemanfaatan sumber daya alam (Chapman et al., 

2020; Shi et al., 2018). 

Berbagai pendekatan dalam sistem 

agroforestri dapat diterapkan untuk mewujudkan 

model pertanian berkelanjutan di wilayah lahan 

kering. Pertama, model alley cropping, yakni 

penanaman pohon dalam barisan yang diselingi 

oleh tanaman semusim di antara celahnya. 

Sistem ini bermanfaat dalam mengatur iklim 

mikro melalui efek naungan pohon, yang dapat 

mengurangi penguapan air dan melindungi 

tanaman dari tekanan radiasi matahari 

(Veldkamp et al., 2023; Stanturf et al., 2020). 

Selain itu, pemangkasan pohon—terutama jenis 

leguminosa—dapat memberikan bahan organik 

kaya hara bagi pertumbuhan tanaman semusim 

(Adams et al., 2021). Dengan pengaturan jarak 

tanam dan teknik pemangkasan yang tepat, 

sistem ini mampu meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan air dan nutrisi melalui perbedaan 

kedalaman akar (Poudel et al., 2022). 

Kedua, model silvopastur, yang 

mengintegrasikan pohon dengan padang rumput 

dan ternak dalam satu kesatuan manajemen, 

menawarkan keuntungan berupa produksi ganda 

dari kayu dan ternak, serta penyediaan naungan 

yang membantu mengurangi tekanan panas pada 

hewan ternak di wilayah kering (Jose & 

Dollinger, 2019; Poudel et al., 2022). Penerapan 

sistem penggembalaan bergilir dan pengelolaan 

kepadatan vegetasi pohon dapat mendukung 

kualitas pakan dan kesehatan hewan secara 

keseluruhan (Kinneen et al., 2023; Poudel et al., 

2022). 

Ketiga, model agroforestri multistrata 

mengadopsi struktur vertikal menyerupai hutan 

alami, dengan memanfaatkan berbagai lapisan 

tanaman. Sistem ini memungkinkan optimalisasi 

ruang tumbuh serta meningkatkan daya tahan 

ekosistem terhadap gangguan cuaca ekstrem 

maupun hama (Tzuk et al., 2020; Udawatta et al., 

2022). Keberhasilan sistem ini sangat tergantung 

pada pengelolaan zonasi yang tepat dan 

pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan 

kondisi setempat (Lal et al., 2018). 

Keempat, model kebun pekarangan 

intensif menawarkan bentuk agroforestri skala 

rumah tangga dengan tingkat keragaman hayati 

tinggi, yang mampu memperkuat ketahanan 

pangan keluarga (Joshi, 2023). Sistem ini 

memungkinkan pengelolaan yang lebih intensif 

dalam lahan terbatas di sekitar tempat tinggal, 

termasuk pemanfaatan limbah domestik seperti 

air bekas untuk kebutuhan irigasi (Shi et al., 

2018). Penggunaan infrastruktur penunjang 

seperti sistem irigasi mikro juga menjadi faktor 

kunci keberhasilannya. 

Secara umum, penerapan berbagai bentuk 

agroforestri tidak hanya dimaksudkan untuk 

meningkatkan produktivitas lahan, tetapi juga 

bertujuan mewujudkan keberlanjutan ekologi 

dan kesejahteraan masyarakat di wilayah lahan 

kering, khususnya di Kabupaten Dompu. 

Keberhasilan implementasi agroforestri sangat 

ditentukan oleh kondisi biofisik, sosial-ekonomi, 

dan kelembagaan lokal yang berperan dalam 

mendukung pengelolaan sistem ini secara 

berkelanjutan (Tzuk et al., 2020; Izidro et al., 

2024). 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Agroforestri merupakan suatu pendekatan 

pengelolaan lahan terpadu yang 

mengintegrasikan  unsur kehutanan, pertanian, 

dan peternakan dalam satu sistem untuk 

menghasilkan manfaat ekologis dan ekonomis 

secara bersamaan. Di wilayah lahan kering, 

sistem ini memainkan peran strategis dalam 

meningkatkan keragaman hayati, memperbaiki 

kualitas dan struktur tanah, menstabilkan 

pendapatan petani, serta mendorong peningkatan 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.8859
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kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan 

implementasi agroforestri bergantung pada 

penerapan pendekatan berbasis lokasi spesifik 

yang mempertimbangkan prinsip optimalisasi 

manfaat, desain sistem yang tepat guna, integrasi 

antar komponen tanaman dan ternak, 

pembangunan kemitraan, serta penguatan 

jejaring sosial berbasis komunitas; (2) Penerapan 

agroforestri di Kabupaten Dompu memerlukan 

pendekatan multidimensional yang berlandaskan 

pada pemahaman ontologis menyeluruh, 

mencakup aspek fisik dan biologis, dinamika 

waktu, sosial ekonomi, serta dimensi aksiologis 

dan epistemologis. Pendekatan holistik ini 

menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

pengelolaan yang adaptif dan mampu 

menyeimbangkan kebutuhan masyarakat dalam 

jangka pendek dengan tuntutan keberlanjutan 

ekosistem lahan kering dalam jangka panjang; 

dan (3)  Beberapa model agroforestri yang 

berpotensi dikembangkan di wilayah lahan 

kering Kabupaten Dompu antara lain: alley 

cropping (penanaman lorong), silvopasture 

(penggabungan pohon dan ternak), sistem 

multistrata (bertingkat), serta kebun pekarangan 

intensif. Pemilihan model yang tepat harus 

disesuaikan dengan karakteristik biofisik lahan, 

kondisi sosial ekonomi masyarakat, serta 

kapasitas kelembagaan lokal agar 

pelaksanaannya dapat berjalan optimal dan 

berkelanjutan 
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